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LAMPIRAN



Lampiran 1. Keadaan Iklim

Tabel 7. Data iklim 2016 — 2022
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Tahun Ju_mlah Jumlah_ Jumlah Jumlah Jumlah

Hari Hujan  Curah Hujan BB BL BK
2016 183 2.872 10 1 1
2017 194 2.510 12 0 0
2018 189 2.686 10 2 0
2019 198 2.673 10 2 0
2020 238 3.978 12 0 0
2021 242 3.784 12 0 0
2022 302 4.100 12 0 0
Jumlah 1.546 43.848 78 5 1

Rata - rata 220,86 3.229 11,14 0,71 0,14

Sumber : Muara Dua Estate (2016 — 2022)

Dasar penggolongan iklim menggunakan ratio Q dengan rumus sebagai

berikut.

_ Rerata Bulan Kering

" Rerata Bulan Basah

x 100%

Hasil perhitungan iklim ratio Q dibagi menurut Schmidt dan Ferguson

dengan ketentuan sebagai berikut:

- Kategori A sangat basah, nilai Q 0 - 14,3 %

- Kategori B basah, nilai Q 14,3 - 33,3 %

- Kategori C agak basah, nilai Q 33,3 - 60 %

- Kategori D sedang, nilai Q 60 - 100 %

- Kategori E agak kering, nilai Q 100 - 167 %
- Kategori F kering, nilai Q 167 - 300 %

- Kategori G sangat kering, nilai Q 300-700 %

- Kategori H luar biasa kering, nilai Q > 700 %
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Hasil dari perhitungan curah hujan mendapatkan nilai Q = 0,012% yang
menunjukkan bahwa pada daerah lokasi penelitian termasuk golongan tipe A yaitu

daerah sangat basah.
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Lampiran 2. Pengukuran Pertumbuhan Vegetatif Kelapa Sawit
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%)

Penkuran lebar petiole Pengukuran tebal pétiole



